
e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

59 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2022 

Pengaruh Pengendalian Internal Sistem Pemberian Kredit, Kemampuan 

Mengelola Kredit, Dan Karakter Nasabah Terhadap Kredit Macet 

 

Ni Wayan Diah Sri Parwati (1) 

Ni Wayan Alit Erlina Wati (2)  

 (1)(2)Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

Jln. Sangalangit, Penatih, Denpasar Timur 

e-mail: diahsriparwati63@gmail.com  

 

ABSTRACT 

The importance of keeping the cooperative from a bad credit situation becomes an important 

task and responsibility. This research is specifically made to see things that can be done to 

overcome bad credit through factors. This research is located in Internal Control of Credit 

Provision, Credit Management Ability, and Customer Character Against Bad Loans. This 

research was conducted at the Savings and Loans Cooperative (KSP) in Tabanan District, where 

all employees were made into a population of 608 people. 160 of them were selected for the 

sample by determining the sample using purposive sampling technique and tested using multiple 

linear regression analysis technique. This study found that bad loans in cooperatives could be 

avoided by looking at the company's internal control factors, the ability of customers to manage 

credit, and the characteristics of the customers themselves. 

Keywords: Internal Control, Customer Character, Bad Credit 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan bank dan non bank di Indonesia perkembangannya kian pesat setiap 

tahunnya. Lembaga ini dibentuk sebagai wadah penyaluran kredit bagi masyarakat. Lembaga 

keuangan non bank yang cukup banyak dan keberadannya diakui di Indonesia adalah Koperasi. 

Keberadaan koperasi sangat membantu masyaraat yang sedang berkebutuhan dana untuk bias 

melakukan peminjaman di koperasi. Namun, meski demikan tidak dapat dipungkiri salah satu 

resiko yang dalami koperasi ialah masalah kredit macet. Kredit macet adalah sebuah keadaan 

dimana debitur atau seorang nasabah tidak memiliki kemampuan dalam membayar 

kewajibannya kepada pihak bank atau lembaga keuangan.  

Kredit macet merupakan gambaran keadaan yang sangat menghawatirka bagi koperasi, 

karena situasi ini berpotensi membawa koperasi mengalami kerugian. Mengingat hal tesebut 

pihak koperasi sudah sepatutnya menanggulangi resiko kredit untuk meminimalisir resiko 

kerugian. Salah satu cara yang bias diupaya oleh pihak koperasi yakni dengan memperbaiki 

system pengendalian internal didalam perusahaannya.  

Sistem pengendalian internal merupakan sebuah strategi yang diciptakan perusahaan untuk 

mengendalikan, mengawasi, serta menjamin bahwa kegiatan didalam perusahaan berjalan sesuai 
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dengan aturan yang berlaku. Sistem pengendalian internal yang baik akan membantu koperasi 

menyeleksi proses pemberian kreditnya dengan baik. System pemberian kredit yang dapat 

dikendalikan dengan baik akan membantu koperasi meminimalisir kemungkinan kredit macet 

diperusahaan. Kredit yang dikeluarkan oleh koperasi harus disesuaikan dengan jumlah dana yang 

terhimpun sehingga nantinya tidak ada kelebihan penyaluran kredit yang mengakibatkan 

aktivitas lain diperusahaan tidak dapat berjalan karena kurang baiknya proses pengalokasian 

dana yang ada.  

Kemampuan mengelola kredit juga salah satu cara untuk menanggulangi kredit macet. 

Kemampuan nasabah dalam mengelola kredit akan membuat mereka mampu mebayar kewajiban 

karena pendapatan yang dimiliki tidak melebih hutang. Karakteristik nasabah juga perlu 

diperhatikan oleh pihak koperasi dalam menyalurkan kredit. Nasabah dengan kepribadian baik 

akan membuat pihak perusahaan percaya bahwa mereka mampu memegang tanggung jawab 

untuk membayar kredit tepat pada waktunya. Banyak hal yang bisa jadi bahan pertimbangan 

untuk meliat karakter nasabah, mulai dari status pekerjaan, pendidikan, maupun latar belakang 

keluarga.  

Di Kabupaten Tabanan terdapat 99 Koperasi yang sempat mengalami situasi kredit 

bermasalah. Dalam kasus tersebut ditemukan bahwa nasabah yang hendak melakukan penarikan 

dana tidak dapat melakukan transaksi karena koperasi tidak memiliki saldo. Saldo yang kosong 

tersebut diketahui disebabkan karena kasus kredit macet yang terjadi di koperasi. Melihat 

fenomena yang ada maka penelitian ini tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait faktor – faktor 

penyebab terjadinya kredit macet.  

Dari pemaparan diatas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengendalian internal sistem pemberian kredit mempengaruhi kredit 

macet? 

2. Apakah kemampuan mengelola kredit mempengaruhi kredit macet? 

3. Apakah Karakter Nasabah mempengaruhi kredit macet? 

Adapun tujuan penelitiannya adalah: 

1. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara Pengendalian internal sistem pemberian 

kredit terhadap kredit macet. 

2. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara kemampuan mengelola kredit terhadap  

kredit macet. 
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3. Untuk melihat hubungan yang terbentuk antara karakter nasabah terhadap kredit macet. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengendalian internal merupakan sebuah aturan ataupun system yang terbentuk didalam 

perusahaan dengan harapan seluruh aktivitas perusahaan dapat dikendalikan dengan biak, 

berjalan dengan baik, dan sesuai dengan aturan yang berlaku. System pemberian keredit 

merupakan sebuah tahapan yang harus dilalui dalam proses pencairan kredit kepada nasabah. 

Karakteristik nasabah ialah keperibadian yang dimiliki oleh setiap individu didalam dirinya 

masing – masing. Karakteristin individu akan berbeda – beda karena factor lingkungan yang 

membentuk dirinya. Kredit macet adalah sebuah situasi dimana nasabah mengalami kegagalan 

dalam membayar kreditnya kepada pihak koperasi.   

Penelitian Sebelumnya 

1. Cahyana, A., & Riani, D. (2019) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada 

pengaruh pengendalian internal terhadap pemberian  kredit. 

2. Widowati, S., & Retnani, E. D. (2021) Hasil menunjukan bahwa pengendalian 

internal berpengaruh positif terhadap risiko kredit, hal ini menunjukkan bahwa 

pengendalian intern yang diberlakukan sesuai dengan peraturan maka dapat memberikan 

suatu keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan perusahaan. 

3. Dewi, I.G. A. R. P. (2022) Hasil menunjukan bahwa faktor internal (Jaminan dan 

Pengawasan Bank) tidak berpengaruh terhadap kredit bermasalah. Sedangkan faktor 

ekstrenal (Karakter Debitur, Kondisi Usaha, dan Kemampuan manajerial) berpengaruh 

terhadap kredit bermasalah. 

4. Setyawan, S., & Yuliarti, b. (2019) Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa kredit 

macet dipengaruhi oleh karakter nasabah, jangka waktu kredit dan kemampuan 

mengelola kredit. Pengaruh ketiga variabel bersifat negatif, yang berarti semakin baik 

karakter nasabah, semakin lama jangka waktu kredit serta semakin baik kemampuan 

mengelola kredit akan menyebabkan tingkat kredit macet menjadi semakin rendah. 

5. Mahendra, K. A. K., dan Priyanto, I M. D. (2021). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa karakter nasabah, kemampuan manajerial, jaminan debitur, suku bunga, dan 

modal berpengaruh negatif terhadap kredit macet. 

 Pengendalian internal yang baik akan mampu memastikan bahwa aktivitas 

diperusahaan berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Pengendalian internal yang baik 

akan membuat perusahaan tidak melakukan tindakan berlebih, seperti memberikan kredit yang 
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berlebihan kepada masyarakat. Hal ini tentunya akan membatu koperasi untuk terhindar dari 

kemungkinan kredit macet karena jumlah kredit yang disalurkan disesuaikan dengan 

kemampuan dana yang dimiliki pihak koperasi. 

H1: Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kredit Macet. 

 Kemampuan dalam mengeloal kredit adalah sebuah keadaan dimana nasabah bisa 

mengatur hutang yang dimiliki tidak melebih pendapatan. Nasabah yang memiliki kemampuan 

pengelolaan kredit yang baik akan terhindar dari jerat ketidak mampuan pembayaran karena 

pendapatan mereka bisa menutupi hutang yang dimiliki. 

H2: Kemampuan Mengelola Kredit berpengaruh terhadap Kredit Macet. 

Karakter nasabah atau sifat maupun watak baik yang dimiliki nasabah akan membuat nasabah 

memiliki tanggung jawab dalam membayar. Karakter nasabah yang baik akan membuat mereka 

sadar bahwa berbagai bentuk kredit yang dimiliki harus dilunasi tepat pada waktu yang 

ditentukan. Karakter nasabah yang baik akan membuat perusahaan terhindar dari kemungkinan 

terjadinya kredit macet didalam perusahaan.  

H3: Karakter Nasabah berpengaruh terhadap Kredit Macet. 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari 

penelitian kali ini berjumlah 479, dimana seluruhnya merukan karyawan Koperasi Simpan 

Pinjam  (KSP) Se–Kecamatan Tabanan yang terdiri dari 62 koperasi, yang aktif dalam bidang 

pelayanan kredit dan telah berbadan hukum. Serta terdaftar dalam data Dinas Koperasi Dan 

Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Tabanan.  Sampel dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu (purposive sampling). Adapun jumlah sampelnya sebagai berikut: 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Sampel Jumlah 

1 
Jumlah  Karyawan  Koperasi  Simpan  Pinjam  Se- 

 
Kecamatan Tabanan 

479 

2 Karyawan yang tidak memenuhi kriteria (319) 
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 Setelah data terkumpul data akan melewati beberapa kali tahap pengujian yakni: 

1. Uji Instrumen penelitian.  

Uji instrument penelitian dilakukan dalam 2 tahapan yakni uji validitas yang akan 

mengukur apakah kuisioner yang disebarkan mampu dijawab oleh responden dengan 

baik. Kuisioner yang baik akan mampu menghasilkan data yang valid dengan nilai 

korelasi diatas 0,30. Tahap kedua dilakukan uji reliabilitas dimana uji ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa data reliable dimana jawabannya konsisten setiap waktu. Data yang 

reliable harus memiliki nilai alpha diatas 0,60.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dimana data harus berdistribusi dengan 

normal yang dibuktikan dengan nilai Sig diatas 0,05. Tahap kedua uji multikolinearitas 

data dimana data harus terbebad dari gejala multikol yang dibuktikan dengan perolehan 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF dibawah 10. Uji terakhir adalah uji 

heteroskedastisitas dimana data harus mampu mencapai nilai Sig diatas 0,05.  

3. Uji Analisis Regresi linear berganda  

Dalam tahap pengujian ini akan dihasilkan persamaan regresi berupa : 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝛽3 + 𝑒 

4. Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model terdiri dari uji koefisien determinasi (R2) yang tujuannya untuk 

mengetahui seberapa besar variable bebas dapat mempengaruhi sebuah variable terikat. 

Selanjutnya uji F dimana data yang layak dijadikan model penelitian harus mampu 

memiliki nilai Sig. diatas 0,05 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji parsial data dengan tujuan untuk melihat besaran 

pengaruh masing – masing variabel. Data yang dikatakan memiliki ikatan adalah data 

yang mampu mengahsilkan nilai Sig lebih besar dari 0,05. 

 Adpun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3 Jumlah Sampel 160 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini dikatakan lolos uji instrument penelitian karena lolos uji 

validitas dengan nilai koefisien korelasinya diatas 0,30. Data juga lolos uji reliabilitas karena 

mampu menghasilkan nilai alpha diatas 0,60. Adapun hasil pengujian disajikan dalam tabel 2: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

   Koefisien 

Korelasi 

Alpha 

Cronbach 

1 

Pengendalian 

Internal 

Pemberian 

Kredit (X1) 

X1.1 0,693 

0,922 

X1.2 0,751 

X1.3 0,755 

X1.4 0,774 

X1.5 0,577 

X1.6 0,675 

X1.7 0,698 

X1.8 0,631 

X1.9 0,693 

X1.10 0,621 

X1.11 0,771 

X1.12 0,688 

X1.13 0,636 

X1.14 0,675 

X1.15 0,558 

X1.16 0,588 

X1.17 0,523 

X1.18 0,438 

X1.19 0,578 

2 

Kemampuan 

Mengelola 

Kredit (X2) 

X2.1 0,762 

0,720 X2.2 0,736 

X2.3 0,550 

3 

Karakter 

Nasabah 

(X3) 

X3.1 0,651 

0,832 
X3.2 0,744 

X3.3 0,615 

X3.4 0,571 

4 
Kredit Macet 

(Y) 

Y.1 0,744 

0,630 Y.2 0,728 

Y.3 0,802 
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Sumber: Data diolah, 2022 

Tahapan uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi baik (normal) dimana 

mampu mengasilkan nilai sig 0,200. Data tidak ada gejala multikolinearitas karena nilai 

tolerance melebihi 0,10 dan VIF dibawah 10. Pada penelitian ini, data yang terkumpul juga 

terbebas dari gejala heteros kedastisitas karena nilai Signya diatas 0,05.  

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .408 1.323  .309 .758 

Pengendalian Internal 

Pemberian Kredit 
-.149 .008 -.822 -18.132 .000 

Kemampuan Mengelola 

Kredit 
-.074 .071 -.449 -3.039 .001 

Karakter Nasabah -.072 .057 -.401 -3.032 .005 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,825 

  0,681 

  0,675 

  111,196 

   0,000 

 Sumber: Data diolah 2022 

Dari hasil uji regresi linear berganda ditemukan persamaan regresi: 

Y= 0,408 - 0,149X1 - 0,074X2 - 0,072X3 + e 

Nilai kostanta sebesar 0,408 menunjukkan bahwa besarnya kredit macet sebesar 0,408 ketika 

Pengendalain Internal Pemberian Kredit, Kemampuan Mengelola Kredit, dan Karakter Nasabah 

tidak berubah.  

 Dari hasil uji determinasi tercermin bahwa 67,5% kredit macet dapat disebabkan oleh 

Pengendalain Internal Pemberian Kredit, Kemampuan Mengelola Kredit, dan Karakter Nasabah. 

Berdasarkan hasil uji F ditemukan nilai sig 0,000 dibawah 0,005 yang mengindikasikan bahwa 

model penelitian ini layak untuk dikaji lebih dalam.  

 Hasil uji hipotesis (uji t) 

1. Variabel Pengendalain Internal Pemberian Kredit menemukan besaran nilai parameter -

18.132 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. 
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2. Variabel Kemampuan Mengelola Kredit memperoleh nilai parameter regresi -3.039 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001.  

3. Variabel Karakter Nasabah mendapat besaran parameter regresi senilai -3.032 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,005. 

Pembahasan: 

Pengendalian internal yang baik bisa meminimalisir kemungkinan kredit macet didalam 

koperasi. Hal ini karena dengan pengendalian yang baik maka koperasi mampu mengetahui 

kapasitasnya dalam meberika kredit sehingga tidak terjadi kredit berlebih. Hubungan yang 

debntuk merupakan hubungan negatif yang dibuktikan dengan nilai parameter nilai parameter -

18.132 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Cahyana (2019) dan Widowati (2021) dimana pengendalian internal 

dapat meminimalisir terjadinya kredit macet. 

Kemampuan mengelola kredit dimana seseorang dapat meramalkan seberapa besar dia 

mampu memenhi beban hutang sehingga tidak terjadi kegagalan bayar. Kemampuan menglola 

kredit yang dmiliki nasabah akan membatu mereka dalam memahami kemampuan mereka 

membayar hutang yang disesuaikan dengan pendatannya. Hubungan yang terbentuk diantara 

kedua variabel ialah hubungan negative dimana ditemukan nilai parameter regresi -3.039 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001.  

Karakter nasabah akan memabantu koperasi untuk tidak terjerat dalam kasus kredit macet. 

Karakter nasabah yang baik, akan membuat mereka memiliki tanggung jawab untuk membayar 

berbagai bentuk hutang yang dimilikinya. Hubungan yang terbentuk ialah hubungan negative 

dibuktikan dengan nilai besaran parameter regresi senilai -3.032 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,005. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyawan 

(2019) dan Dewi (2022) yang menunjukkan bahwa Karakter nasabah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kredit macet. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kredit macet yang dialami Koperasi  Simpan  Pinjam (KSP)  Se–Kecamatan  Tabanan 

bisa ditanggulangi dengan memperhatikan Pengendalain Internal Pemberian Kredit, Kemampuan 

Mengelola Kredit, dan Karakter Nasabah. Mengenai sistem pengendalian internal, kedepannya 
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Koperasi  Simpan  Pinjam (KSP)  Se–Kecamatan Tabanan harus mampu meningkatkan sistem 

pengendalian internal didalam perusahaannya, sanksi tegas harus diberlakukan untuk bisa 

menciptakan disiplin kerja sehingga tercipta cara kerja yang baik sehingga bisa menanggulangi 

permasalahan kredit macet didalam koperasi. Mengenai kemampuan pengelolaan kredit, 

kedepannya pihak koperasi harus memperhatikan persyaratan dan sistem pemberian kredit 

dengan cermat dan baik, serta sistematis sehingga nantinya kemungkinan kredit macet dapat 

dikurangi. Mengenai karakteristik nasabah, kedepannya sebelum melakukan proses pencairan 

kredit pihak nasabah  harus diberikan  informasi terperinci mengenai bagaimana sistem 

pembayarn kredit yang ada agar nantinya nasabah dapat memahami dan bisa menyesuaikan 

kemampuan mereka dalam melakukan pinjaman sehingga tidak ada lagi kredit macet yang 

terjadi akibat ketidak mampuan nasabah dalam membayar.   
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